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ABSTRACT 
 
The accuracy of the reading and recording kWh meter greatly affect power usage so the need to develop a 
system that can provide accurate data such as the automation of the reading and recording the numbers kWh 
meter using mobile based application that can transmit data from readings stand meter to Server database 
wirelessly, with internet communication media. With the human resources that are reliable, the use of 
appropriate technology, and supported with a good application to be developed, it is expected the data reading 
and recording the numbers stand kWh meter can be recorded properly, quickly, and accurately so that the 
services of the company to customers will increase good and improve customer satisfaction levels. 
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ABSTRAK 
 

Akurasi pembacaan dan pencatatan kWh meter sangat mempengaruhi penggunaan daya sehingga perlu 
dikembangkan suatu sistem yang mampu memberikan keakuratan data seperti otomatisasi pembacaan dan 
pencatatan angka kWh meter dengan menggunakan aplikasi berbasis mobile yang dapat mengirimkan data 
hasil pembacaan angka stand meter ke Server basis data secara wireless, dengan media komunikasi internet. 
Dengan sumber daya manusia yang handal, penggunaan teknologi yang tepat guna, dan di tunjang dengan 
aplikasi yang baik yang akan dikembangkan, diharapkan data pembacaan dan pencatatan angka stand kWh 
meter dapat terekam dengan baik, cepat, dan akurat sehingga pelayanan para perusahaan  kepada pelanggan 
akan bertambah baik dan meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan. 
 
Kata Kunci : Baca Meter, kWh Meter, Aplikasi Mobile 
 
 
 
1. LATAR BELAKANG MASALAH  

 
Fungsi pembacaan meter adalah untuk 

melaksanakan perencanaan, persiapan, 
pelaksanaan, dan pengendalian dalam kegiatan 
pembacaan, pencatatan, dan perekaman angka 
kedudukan alat pengukur meter (kWh) pada setiap 
pelanggan serta pembacaan dan pencatatan 
penunjukan sekalar waktu. Fungsi ini adalah salah 
satu fungsi yang tertuang dalam Apresiasi Tata 
Usaha Langganan atau Tata Usaha Langganan 
Manual (TUL-MAN) Tahun 1994 yang berlaku 
sampai saat ini. Hal ini diberlakukan dalam rangka 
meningkatkan daya guna dan hasil guna penjualan 
tenaga listrik serta untuk peningkatan pelayanan 
kepada pelanggan. Kurang akuratnya data 
menyebabkan terjadinya kekurangan dan kelebihan 
angka stand kWh meter pelanggan yang disebabkan 
oleh beberapa hal yang diantaranya karena 
kurangnya akurasi dari hasil pembacaan dan 
pencatatan kWh meter dan juga sulitnya akses bagi 
petugas – petugas pembaca meter untuk dapat 
melakukan pembacaan dan pencatatan kWh meter. 
Untuk keakuratan pembacaan dan pencatatan kWh 
meter tersebut inilah, maka perlu dikembangkan 
suatu sistem yang mampu memberikan keakuratan 
data yaitu dengan otomatisasi pembacaan dan 
pencatatan angka kWh meter dengan menggunakan 
aplikasi berbasisi mobile yang dapat mengirimkan 
data hasil pembacaan angka stand meter ke Server 
basis data secara wireless, dengan media 

komunikasi internet. Dengan sumber daya manusia 
yang handal, penggunaan teknologi yang tepat guna, 
dan di tunjang dengan aplikasi yang baik yang akan 
dikembangkan, diharapkan data pembacaan dan 
pencatatan angka stand kWh meter dapat terekam 
dengan baik, cepat, dan akurat sehingga pelayanan 
para perusahaan  kepada pelanggan akan 
bertambah baik dan meningkatkan tingkat kepuasan 
pelanggan. 

 
 

2. KAJIAN PUSTAKA  
 
Kilo Watt Hour (KWH) Meter merupakan alat ukur 

Listrik yang banyak digunakan dan di titipkan di 
tempat pelanggan dan berfungsi untuk mengukur 
pemakaian listrik pelanggan. Bebapa masalah sering 
terjadi masalah dalam pencatatan data meter 
pemakaian listrik rumah seperti kesalahan data 
dalam mencatat secara manual. Beberapa penelitian 
telah dilakukan namum masih perlu ada perbaikan 
dan pengembangan seperti penelitian yang telah 
dilakukan oleh Arni Kartikaningtyas dan Eko Ariyanto 
dari universitas Diponegoro semarang yang 
diterbitkan diterbitkan oleh jurna GEMA Teknologi 
Vol 18 No. 2 dalam penelitiannya banyak terjadi 
kerugian disebabkan karena kurang telitinya petugas 
dalam pencatatan sehingga menyebabkan kerugian 
bagi para penyedia layanan. Begitu juga penelitian 
yang dilakukan oleh Dwiky Dimas Prihartomo dan 
kawan-kawan dari universitas tanjung pura dengan 
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mengambil topik tentang aplikasi pencatat meter 
dalam penelitiannya mengambil hipotesis bahwa 
kegiatan pembacaan dan pencatatan pada meteran 
listrik pascabayar masih menggunakan cara manual 
cara yang dilakukan tersebut tentunya selain menjadi 
keluhan dari para pelanggan juga menyebabkan 
petugas catat meter (CATER).juga mengalami 
kesulitan. Keluhan para petugas ini di sebabkan 
karena jumlah pemakaian tidak sesuai dengan 
jumlah yang dibayar, pelanggan terkadang selalu 
membayar lebih dari jumlah pemakaian yang tertera 
pada kWh hal ini disebabkan oleh petugas CATER 
banyak memiliki noise. Sedangkan kesulitan dari 
petugas yakni petugas mengalami masalah ketika 
akan memasuki rumah yang memiliki pagar dan 
pagar tersebut terkunci. Oleh karena itu perlu 
dilakukan analisa terkait bisnis proses dan solusi dari 
masalah  

 

tersebut sehingga dalam penelitian ini difokuskan 
dari analisa bisnis proses dapat menghasilkan 
sebuah aplikasi yang mampu memberi solusi cepat 
dalam proses pencatatan meter sehingga dapat 
mengurangi terjadi kesalahan pada petugas. Aplikasi 
ini dapat secara cepat mengirim seluruh data ke 
server sehingga dapat di rekapitulasi secara cepat. 
 
 
3. METODOLOGI  

 
Pada tahap awal perencanaan ini dilakukan 

identifikasi masalah dan pengumpulan data. Pada 
tahap identifikasi masalah ini adalah bagaimana 
memetakan kondisi dengan melakukan kajian bisnis 
proses dan studi lapangan dengan melihat langsung 
proses pencatatan meter berikut adalah tahapan 
penelitian : 
 

 
 

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

 
 

a. Analisa Kebutuhan 
Pada saat ini sistem yang sedang berjalan pada 

perusahaan penyedia layanan yang diambil sampel 
pada salah satu perusahaan penyedia layanan 
dalam kegiatan pencatatan kWh meter masih belum 
dilakukan secara komputerisasi, yaitu masih dengan  

menggunakan cara manual, sehingga proses 
pencatatan masih mengandalkan penggunaan 
kertas dan telepon, serta didalamnya masih belum 
mencapai tingkat efektifitas dan efisien yang 
dibutuhkan. Berikut Standard Operating Procedure 
(SOP) yang berjalan : 

 

 
 

Gambar 3.2 Bisnis Proses 
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Dari bisnis proses diatas, maka sistem yang 
berjalan dapat dilihat bahwa selama ini para 
perusahaan penyedia layanan masih dilakukan 
secara manual dan tidak efisien sehingga 
mengakibatkan data tidak terintegrasi dengan 
baik. Sistem tersebut meliputi pencatatan meter 
dicatat di satu buku khusus sehingga tiap 
petugas dapat mengontrol data pelanggan, 
customer service dapat melihat data pelanggan 
dengan meminta buku pencatatan pada petugas 
catat meter sehingga menyebabkan data tidak 
akurat, selain itu juga sulitnya mencari data 
karena tidak terkomputerisasi, proses pengiriman 
data dari petugas ke kantor pusat menjadi lebih 
lama. Customer service  menjadi lebih sulit dalam 
membuat rekap data untuk dilaporkan ke kantor 
pusat. 

b. Kebutuhan Data 
Sistem pencatatan meter memiliki masalah 
dalam pengelolaan datanya. Pengelolaan data 
masih belum terintegrasi dengan baik sehingga 
resiko kehilangan maupun kesalahan data sering 
terjadi. Pencatatan meter masih dilakukan secara 
manual, sedangkan dibutuhkan kecepatan 
penyampaian data pelanggan sebagai laporan ke 
kantor pusat.  Untuk mengatasi hal tersebut maka 
dibutuhkan suatu sistem aplikasi yang 
terintegrasi dan bisa memudahkan proses 
pengiriman data ke kantor pusat. Sehingga 
pembuatan laporan data kWh meter pelanggan 
bisa dilakukan denngan cepat dan akurat. 
Adapun kebutuhan data yang diperlukan dalam 
aplikasi pencatatan kWh meter berbasis android 
adalah sebagai berikut : 

 
 

Tabel 3.1 Kebutuhan Data Meter 

 
 
Tabel 3.2. Kebutuhan Data Pelanggan 

 
 

4. PERANCANGAN SISTEM 
 

Pada bagian ini dijelaskan mengenai 
perancangan aplikasi pencatatan kWh meter 
menggunakan pendekatan adaptif software 
development berbasis mobile menggunakan UML 
sebagai berikut: 
a. Use Case Diagram 

Setelah memahami kebutuhan petugas 
pencatatan meter, Customer Service  maupun 

kantor pusat dan memahami tahap analisa 
kebutuhan proses, maka dilakukan tahap untuk 
merancang sistem aplikasi (desain) yang 
merupakan penerjemahan dari kebutuhan-
kebutuhan sistem ke dalam sebuah model. 
Perancangan awal dibuat dalam bentuk use case 
diagram. Perancangan use case ini bertujuan 
untuk menggambarkan sistem dan actor yang 
saling terlibat. Actor yang terlibat adalah petugas 
pencatat meter,Customer Service  serta kantor 
pusat yang berhubungan dengan sistem. 
 

 
 

Gambar 3.3 Use Case Diagram 

 
Use case yang digambarkan di atas menjelaskan 

tentang hubungan antara petugas, customer service 
dan kantor pusat atau kantor utama dengan tugas 
dibuat berdasarkan bisnis proses yang telah 
diuraikan pada analisa kebutuhan. Desain ini 
merupakan bagian terpenting sebagai dasar untuk 
rekayasa sistem yang terkomputerisasi. 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bagian hasil  ini menyajikan tentang 
hasil yang telah dicapai dengan dibagi dalam 2 
bagian yaitu aplikasi yang digunakan oleh 
petugas lapangan yang berbasis mobile dan 
aplikasi yang digunakan oleh customer service 
serta petugas dikantor utama atau kantor pusat 
yang berbasis web berikut bagian aplikasi yang 
digunakan oleh petugas lapangan untuk 
melakukan pencatatan data kWh meter dirumah 
pelanggan dengan menggunakan android yang 
telah terpasang di smartphone Samsung Galaxy 
Ace 2 dengan OS android Gingerbread. 
 

 
 

Gambar 5.1 Halaman Utama Aplikasi Mobile 

Setelah berhasil melakukan proses login, 
maka petugas akan diarahkan pada halaman 
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menu utama. Pada halaman menu utama ini 
terdapat empat menu yang dapat dipilih, petugas 
dapat memilih menu catat KWH, lihat hasil, 
bantuan, dan keluar. 
 

 
 

Gambar 5.2 Halaman Catat Meter 

 
Setelah memilih menu catat KWH, maka 

petugas akan dapat melihat halaman catat KWH. 
Pada halaman ini, terdapat tiga tombol. Tahap 
awal dari pencatatan kWh meter adalah dengan 
mengklik tombol „get‟ yang digunakan untuk 
melakukan scan barcode ID pelanggan. Petugas 
juga dapat mengisi data pelanggan secara 
manual sedangkan tombol „simpan‟ digunakan 
untuk menyimpan data meter yang telah dicatat 
petugas. Setelah ID pelanggan dan data meter 
dimasukkan dengan benar maka akan keluar 
data – data pelanggan seperti nama, alamat, tarif, 
dan daya. Sebelum data disimpan, akan muncul 
message box berisi info „Apakah data sudah 
benar?‟, jika ya maka petugas dapat menekan 
tombol „ya‟ dan data akan langsung disimpan, 
jika idak maka petugas dapat memilih tombol 
„tidak‟ dan akan kembali ke halaman catat KWH. 
Tombol „back‟ digunakan untuk kembali ke 
halaman menu utama. 
 

 
 

Gambar 5.2 Halaman Lihat Hasil Catat 

Pada halaman hasil, petugas dapat melihat 
data meter pelanggan yang telah dicatat. Pada 
halaman ini hanya terdapat satu tombol, yaitu 

tombol „back‟ untuk kembali ke halaman menu 
utama, akan tetapi petugas juga dapat memilih 
salah satu data pelanggan untuk melihat lokasi 
pelanggan tersebut. Caranya ialah klik salah satu 
data pelanggan, maka lokasi dari meteran 
pelanggan akan ditampilkan.  Tahap akhir darim 
proses pencatatan kWh meter ini adalah keluar 
dari aplikasi. Untuk keluar dari aplikasi, petugas 
dapat log out atau memilih menu „keluar‟. 
Setelah menu „keluar‟ dipilih maka akan keluar 
message box yang berisi info „Apakah keluar dari 
aplikasi?‟ jika petugas memilih tombol „ya‟ maka 
petugas akan otomatis log out dan keluar dari 
aplikasi. Jika petugas memilih tombol „tidak‟ 
maka petugas akan kembali ke halaman menu 
utama.  Sedangkan untuk uji coba monitoring 
pencatatan kWh meter, penulis menggunakan 
aplikasi windows yang telah terpasang di laptop 
dengan O/S microsoft windows 8 ultimate. 
Adapun tahapan pengujiannya adalah sebagai 
berikut : 
 

 
Gambar 5.3 Halaman Login Customer Service 

 
Halaman pertama yang terlihat adalah 

halaman login. Customer Service  maupun kantor 
pusat melakukan proses login dengan cara 
memasukkan username dan password. Jika 
salah satu inputan salah, maka akan tampil info 
„invalid login’. Sebaliknya, jika username dan 
password yang dimasukkan benar, maka 
Customer Service  atau akan masuk ke halaman 
utama. 
 

 
Gambar 5.4 Halaman Utama Web 

 
Antarmuka pada halaman menu utama akan 

menampilkan pilihan untuk memilih halaman 
yang ingin dilihat oleh Customer Service  ataupun 
kantor pusat. Menu yang terdapat pada halaman 
ini adalah data pelanggan, rekap data meter 
pelanggan, data catat meter, dan log data. 
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Gambar 5.5 Halaman Data Pelanggan 

 
Jika ingin melihat data pelanggan maka klik 

ganda pada menu “data pelanggan‟ yang 
terdapat pada menu atas. Setelah menunggu 
sekitar 2 detik, maka akan berpindah ke halaman 
data pelanggan seperti yang terlihat Data 
pelanggan dibuat di dalam tabel yang berisi ID 
pelanggan, nama pelanggan, alamat, tarif, dan 
daya.  

Untuk menambah data pelanggan baru, klik 
ganda pada tombol “add new‟. Setelah halaman 
add data pelanggan ditampilkan, maka Customer 
Service  dapat menambahkan data baru dengan 
memasukkan data ke dalam field-field yang 
tersedia di menu atas aplikasi. Setelah semua 
data dimasukkan maka klik tombol “save” untuk 
menyimpan data kemudian klik “Back to list” 
untuk kembali ke halaman data pelanggan.  Jika 
Customer Service  ingin menghapus salah satu 
data pelanggan maka klik check box yang 
terdapat di samping data pelanggan yang ingin 
dihapus. Setelah itu, klik tombol “DELETE” 
selected. Setelah tombol “DELETE” diklik maka 
akan mucul message box dengan info “Do you 
really want to delete these records?”. Jika ya 
maka klik tombol “OK” lalu semua data yang telah 
dicentang akan terhapus. Jika tidak, pilih tombol 
“batal‟ dan Customer Service  akan diarahkan 
kembali ke halaman data pelanggan. Berikut 
adalah gambar Add dan Delete Data pelanggan : 
 

 
 

Gambar 5.6. Adddan Hapus Data Pelanggan 

 
Jika Customer Service  ingin menghapus 

salah satu data pelanggan maka klik check box 
yang terdapat di samping data pelanggan yang 
ingin dihapus. Setelah itu, klik tombol “delete” 
selected. Setelah tombol “DELETE” diklik maka 
akan mucul message box dengan info “Do you 
really want to delete these records?‟. Jika ya 
maka klik tombol “OK” lalu semua data yang telah 
dicentang akan terhapus. Jika tidak, pilih tombol 
“BATAL” dan Customer Service  akan diarahkan 

kembali ke halaman data pelanggan. Namun 
customer service  jika ingin menconvert data, 
maka Customer Service maupun kantor pusat 
dapat mengklik check box yang ada di bagian 
samping data pelanggan yang diinginkan 
kemudian klik tombol „export selected’, akan 
tetapi jika Customer Service atau kantor pusat 
ingin mencetak semua data maka cukup klik 
tombol “Export results” pada bagian atas 
halaman. Setelah menunggu sekitar 2 detik, 
maka secara otomatis akan ditampilkan halaman 
export data pelanggan. Di halaman ini terdapat 
pilihan untuk mencetak semua data ataupun 
hanya data yeng terdapat dalam satu halaman 
data pelanggan. Selain itu Customer Service  
maupun kantor pusat juga dapat memilih format 
keluaran yang akan dihasilkan. Terdapat empat 
pilihan format keluaran, yaitu excel, words, csv, 
dan xml. Setelah memilih format keluaran, klik 
export lalu download file. 

  

 
Gambar 5.7 Halaman Convert Data 

 
Untuk pencarian data dapat dilakukan dengan 

mengklik tombol “advanced search” yang 
terdapat di tengah tombol “log out” dan 
“advanced search”. Setelah itu akan muncul 
tampilan advanced search lalu masukkan data 
yang ingin dicari dan  klik „search’. Jika ingin 
megulang pencarian klik “Reset” dan “Back to list” 
untuk kembali ke halaman data pelanggan 

 

 
Gambar 5.8 Halaman Cari Data Pelanggan 

 
 

6. KESIMPULAN  
 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut : 
1. Pencatatan data meter pelanggan dapat 

dilakukan dengan alternatif lain yaitu dengan 
menggunakan android. 

2. Pengiriman data menjadi lebih cepat karena data 
yang diinput langsung terhubung dengan 
database di server. 

3. Aplikasi dapat menampilkan data meter 
pelanggan secara terurut. 

4. Aplikasi dapat memperkecil adanya kesalahan 
input ID pelanggan dengan cara scan barcode. 

 
7. SARAN-SARAN 

 
 

Gambar 5.6 Add dan Hapus Data Pelanggan 
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Hal-hal saran-saran yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk pengembangan penelitian di 
masa yang akan datang adalah sebagai berikut : 
a. Perlu dikembangkannya aplikasi yang dapat 

sesuai dengan semua versi android. 
b. Perlu diperhatikan bahwa aplikasi ini hnay 

berjalan pada android, oleh karena itu perlunya 
dikembangkan sistem aplikasi yang sesuai 
dengan kebutuhan dengan pengguna dan dapat 
berjalan di platform smartphone lainnya. 
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